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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Siste.m pe.radilan pidana te .rmasuk bagian yang sangat pe .nting dari 

siste.m hukum suatu ne .gara yang be.rtujuan untuk me .ne.gakkan ke.adilan dan 

me.nangani tindak pidana. Siste .m pe.radilan pidana me .libatkan se.rangkaian 

prose.s hukum yang me.libatkan pe.ne.gak hukum, pe.ngadilan, dan pihak te .rkait 

lainnya. Siste.m ini be.rfungsi dalam me.njunjung tinggi pe.ne.gakan hukum, 

se.rta me.mbe.rikan pe.rlindungan te.rhadap masyarakat, dan me.njaga ke.te.rtiban 

sosial. Siste.m pe.radilan di Indone.sia me.rupakan pe.nje.lmaan dari criminal 

justice. syste.m, yang dike.mbangkan ole.h praktisi pe.ne.gak hukum di Ame.rika 

Se.rikat. Dimana criminal justice. syste.m me.nurut black's law dictionary 

be.rarti siste.m pe.radilan pidana adalah institusi kole .ktif, dimana se .orang 

pe.laku tindak pidana me .lalui suatu prose.s sampai tuntutan dite .tapkan atau 

pe.njatuhan hukuman te .lah diputuskan. Siste .m ini me.miliki tiga kompone .n, 

pe.ne.gak hukum (ke.polisian), prose.s pe.rsidangan (hakim, jaksa, dan advokat) 

se.rta le.mbaga pe.masyarakatan (pe.tugas pe.masyarakatan dan pe .tugas 

le.mbaga pe.mbinaan). Me .skipun cukup pe.ndapat ahli dalam me.ne.ntukan 

kompone.n subsiste .m dalam siste.m pe.radilan pidana, namun dalam Kitab 

Undang Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP) te .lah me.nggambarkan 

siste.m pe.radilan pidana yang me .rupakan siste .m pe.radilan te.rpadu. Siste .m 

te.rpadu te.rse.but dile.takkan di atas landasan prinsip dife.re.nsi fungsional 

antara aparat pe.ne.gak hukum se.suai de.ngan tahap prose.s ke.we.nangan yang 

dibe.rikan masing-masing subsiste.m pe.radilan pidana ole .h undang undang.1 

Dalam be.be.rapa de.kade. te.rakhir, siste .m pe.radilan pidana Indone .sia 

me.nghadapi pe.rsoalan se.rius be.rupa ove.rkriminalisasi dan ove.rcrowding 

le.mbaga pe.masyarakatan. Fe .nome.na ini tidak se.ke.dar me.njadi tantangan 

administratif, me.lainkan juga me.nce.rminkan ke.gagalan siste.m hukum dalam 

me.wujudkan ke.adilan yang substantif dan manusiawi. Ove .rkriminalisasi 

 
1 Oly Via .na . A.gustine, / Sistem Pera .dila .n Pida .na ./, (Depok:Pt Ra .ja .Gra .findo Persa .da .,2019), 

hlm.5-7.  
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me.rujuk pada ke .ce.nde.rungan untuk me .ngkriminalisasi te .rlalu banyak 

pe.rbuatan, te.rmasuk yang se .be.narnya dapat dise .le.saikan me.lalui jalur non-

pidana atau administratif. Praktik ini me .njadikan hukum pidana se.bagai 

sarana utama (primum re.me.dium), se.bagai jalan te.rakhir (ultimum 

re.me.dium). Akibatnya, siste .m pe.radilan pidana dibanjiri pe .rkara-pe.rkara 

ke.cil yang se.sungguhnya tidak me .me.rlukan prose.s hukum yang panjang dan 

me.makan biaya be .sar, te.tapi dapat me.ne.rapkan asas pe.radilan se .de.rhana, 

ce.pat, dan biaya murah se .suai de.ngan undang undang nomor 48 tahun 2009 

te.ntang ke.kuasan ke.hakiman, baik bagi ne .gara maupun bagi individu yang 

te.rlibat. Hal ini be .rkontribusi langsung te.rhadap ove.rcrowding di le .mbaga 

pe.masyarakatan, yakni situasi di mana jumlah pe .nghuni me.lampaui kapasitas 

yang te.rse.dia se.cara signifikan.2 

Se.suai De.ngan Wawancara yang dilakukan de .ngan Bapak Be .lman 

Hasibuan S.E. S.H., M.H, de.ngan jabatan Pe.ne.laah Stastus warga Binaan 

Pe.masyarakatan di Rutan ke .las I Labuhan De.li, kapasitas Rutan Ke .las I 

Labuhan De.li se.banyak 500 Orang tahanan, se.dangkan pe.nghuni yang be.rada 

di Rutan pe.r tanggal 17 Juni 2025 adalah se .banyak 1.100 Tahanan. Dari hasil 

data yang di atas, te .rdapat ove.rkapasitas di dalam Rutan Ke .las 1 Labuhan 

De.li se.banyak 600 orang tahanan. Dampak yang dapat timbul akibat 

te.rjadinya ove.rkapasitas di dalam rutan adalah ke .te.rbatasan fasilitas di dalam 

rutan, se.pe.rti ruangan,kamar mandi,te .mpat tidur, dan are.a olahraga,bagi para 

tahanan, di kare .nakan ruangan yang me .le.bihi kapasitas dapat me .nimbulkan 

pe.rmasalahan se .pe.rti te.rjadinya pe.rse.te.ruan baik se.cara fisik maupun se .cara 

ve.rbal. Adanya ove .rkapasitas di dalam rutan, be .ban pe.tugas juga me .njadi 

le.bih be.rat, dimana pe .tugas me.njadi ke.le.lahan dalam me.lakukan tugas dan 

juga dapat te .rjadi kurangnya ate.nsi ke.pada tahanan, se.hingga dapat 

me.nimbulkan ke.te.gangan antara pe.tugas dan tahanan akibat kurangnya 

pe.ngawasan yang ada. 

 
2 Wilda .n Fika .rudin, Erma.nia . Widja .ja .nti, “Efektivita.s Penera .pa .n Restora .tive justice da.la .m 

Penyelesa .ia .n Tinda .k Pida .na. Ringa .n Pa.sca . Pera .tura .n Keja .ksa .a .n No. 15 Ta .hun 2020”, Jurna.l 
A.l-Za .yn: Jurna .l Ilmu Sosia .l & Hukum, Vol.3, 2025, Hlm 1. 
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Pasal 1 ayat (3) Undang undang Dasar Ne .gara Re.publik Indone.sia 

Tahun 1945 me.nyatakan bahwa “Indone.sia adalah Ne.gara Hukum.3 Dalam 

se.buah ne.gara hukum, hukumlah yang me .njadi patokan aktivitas masyarakat, 

baik se.cara individu maupun se.cara ke.lompok, se.hingga se.tiap aktivitas 

manusia dinilai be.rdasarkan ke.te.ntuan hukum atau atas dasar pe .raturan-

pe.raturan hukum. Hukum se .bagaimana dimaksud me .liputi norma, kaidah, 

asas pe.raturan pe.rundang-undangan. Se.mua e.le.me.n itu me.mbe.ntuk hukum 

yang be.rtujuan me .wujudkan ke.se.jahte.raan, ke.te.rtiban, ke.damaian, dan 

ke.adilan se.bagai e.kspre.si dari cita-cita ke.adilan masyarakatnya. Hukum tidak 

hanya se.bagai alat pe.nghukuman te.tapi hukum se.bagai alat yang me.mbe.rikan 

solusi atas se.gala pe.rsoalan yang te.rjadi dalam masyarakat dan ne .gara, 

se.hingga pe.ncapaian hukum bukan untuk me .mbe.rikan hukuman yang 

se.be.sar-be.sarnya ke .pada pe.laku tindak kriminal dan me.langgar. Salah satu 

be.ntuk imple.me.ntasi hukum se.bagai alat yang me .mbe.rikan solusi tanpa 

adanya pe.nghukuman adalah de.ngan re.storative. justice.. 4 

Re.storative. justice. me.rupakan salah satu prinsip pe .ne.gakan hukum 

dalam pe.nye.le.saian pe.rkara yang dapat dijadikan instrume .n pe.mulihan dan 

sudah dilaksanakan ole .h Mahkamah Agung dalam be .ntuk pe.mbe.rlakuan 

ke.bijakan, namun tata pe .laksanaannya dalam siste .m pe.radilan pidana 

Indone.sia be.lum dilakukan se .cara optimal. Re.storative. justice. se.bagai 

alte.rnatif pe.nye.le.saian pe.rkara tindak pidana yang dalam me .kanisme. tata cara 

pe.radilan pidana, be .rfokus pada pe.midanaan yang diubah me .njadi prose.s 

dialog dan me.diasi yang me.libatkan pe.laku, korban, ke.luarga pe .laku/korban, 

dan pihak lain yang te .rkait. Hal ini be .rtujuan untuk be.rsama-sama 

me.nciptakan ke.se.pakatan atas pe.nye.le.saian pe.rkara pidana yang adil dan 

se.imbang bagi pihak korban maupun pe .laku de.ngan me.nge.de.pankan 

pe.mulihan ke.mbali pada ke.adaan se.mula dan me .nge.mbalikan pola hubungan 

baik dalam masyarakat. 

 
3 Unda .ng-Unda .ng Da .sa .r Nega .ra . Republik Indonesia. Ta .hun 1945. 
4 Wa .rzuk, Da.da .nf Suprija .tna ., Muha .mma .d A.minulla .h,/ Penera .pa .n Restora .tive Justice 

Da .la .m Sistem Hukum Pida .na . Indonesia ./, Ka .rima .h Ta .uhid, Vol 3 No 3, 2024, hlm 2. 



 4  

 

Hukum yang digunakan di dalam re.storative. justice. tidak be .rat 

se.be.lah, tidak me .mihak, tidak se.we.nang-we.nang, dan hanya be.rpihak pada 

ke.be.naran se.suai pe.raturan pe.rundang-undangan se.rta me.mpe.rtimbangkan 

ke.se.taraan hak kompe .nsasi dan ke.se.imbangan dalam se .tiap aspe .k 

ke.hidupan.5  

Dalam pe.ne.rapan Re.storative. Justice. di Indone.sia, dike.mukakan 

dalam be.be.rapa pe.raturan pe.rundang-undangan, se.pe.rti dalam Pasal 1 Angka 

6 dan Pasal 5 Ayat 1 Undang Undang Re.publik Indone.sia Nomor 11 Tahun 

2012 Te.ntang Siste.m Pe.radilan Pidana Anak, Pe.raturan Ke.jaksaan Re.publik 

Indone.sia Nomor 5 Tahun 2020 Te .ntang Pe.nghe.ntian Pe.nuntutan 

Be.rdasarkan Ke.adilan Re.storatif (se.lanjutnya dise.but ke.jari), dan Pe.raturan 

Ke.polisian Ne.gara Re.publik Indone.sia Nomor 8 Tahun 2021 te .ntang 

Pe.nangan Tindak Pidana Be.rdasarkan Ke.adilan Re.storatif (se.lanjutnya 

dise.but Pe.rpol 8 tahun 2021).6 

Dalam pasal 1 Ayat 3 be .rbunyi: ke.adilan Re.storatif adalah 

pe.nye.le.saian tindak pidana de .ngan me.libatkan pe.laku, korban, ke .luarga 

pe.laku, ke.luarga korban, tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh adat atau 

pe.mangku ke.pe.ntingan untuk be.rsama-sama me .ncari pe.nye.le.saian yang adil 

me.lalui pe.rdamaian de.ngan me.ne.kankan pe.mulihan ke.mbali pada ke.adaan 

se.mula.7 Pada pe.raturan Kapolri te.ntang re.storative. justice., dike .mukakan 

me.nge.nai syarat-syarat yang akan me .njadi landasan dalam pe .ne.rapan  

re.storative. justice. yang diatur dalam pasal 4 dike.mukakan atas 2 pe.rsyaratan, 

syarat umum yang te.rbagi me.njadi syarat formil dan syarat mate .ril.8 

 
5 Wila . Wa .hyuni,/ Restora .tive justice bertujua .n untuk penyelesa .ia .n hukum guna . 

mencipta.ka .n kesepa.ka .ta .n a.ta .s penyelesa .ia .n perka.ra . pida .na ./, 
https://www.hukumonline.com/berita ./a ./mengena .l-restora .tive-justice-
lt62b063989c193/?pa .ge=a .ll, Dia .kses pa .da . ta .ngga.l 20 Juni 2022. 
6 Muha .mma .d A .da .m Za .frulla .h,/ Penera .pa .n Kea.dila .n Restora .tif (Restora .tif Justice), A .pa . 

Sya .ra .t-sya .ra .tnya .?/, https://lbhpenga.yoma .n.unpa.r.a .c.id/penera .pa .n-kea .dila .n-restora .tif-
restora .tif-justice-a .pa .-sya .ra .t-sya .ra .tnya ./, Dia .ksen pa .da .  ta.ngga .l 11 Ma .y 2023. 
7 Pera.tura .n Kepolisia .n Nega .ra . Republik Indonesia. Nomor 8 Ta .hun 2021 Tenta .ng 

Pena .nga .na .n Tinda .k Pida.na . Berda .sa.rka .n Kea .dila .n Restora .tif, Hlm 2.  
8 A.sria .di,Muha.mma .d Na .tsir, Phireri, “Penera .pa .n Restora .tive Justice Da.la .m Proses 

Penyidika .n Tinda .k Pida.na . Penga .nia .ya .a .n”, Jurna.l Litiga .si A .msir, Volume 12 No 1,2024, hlm 
4.  

https://www.hukumonline.com/berita/a/mengenal-restorative-justice-lt62b063989c193/?page=all
https://www.hukumonline.com/berita/a/mengenal-restorative-justice-lt62b063989c193/?page=all
https://lbhpengayoman.unpar.ac.id/penerapan-keadilan-restoratif-restoratif-justice-apa-syarat-syaratnya/
https://lbhpengayoman.unpar.ac.id/penerapan-keadilan-restoratif-restoratif-justice-apa-syarat-syaratnya/
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1.2 Rumusan Masalah 

1. apa saja tindak pidana yang dapat dikate .gorikan dalam re.storative . 

justice.? 

2. Bagaimana imple .me.ntasi re.storative. justice. se.bagai alte.rnatif 

pe.midanaan bagi tahanan di Rutan Ke .las I Labuhan De.li dalam 

rangka me.ngurangi ove.rkapasitas? 

3. Bagaimana pandangan te .ori e.fe.ktivitas hukum dalam imple .me.ntasi  

re.storative. justice. di Rutan Ke.las I Labuhan De.li? 

1.3 Tujuan 

1. Untuk me.nge.tahui dan me.mahami bagaimana pe.nanganan kasus 

tindak pidana dalam siste.m pe.radilan pidana yang ada di Indone.sia. 

2. Untuk me.nge.tahui dan me.mahami imple.me.ntasi  re.storative. justice. 

se.bagai alte.rnatif pe.midanaan bagi para tahanan 

3. Untuk me.nge.tahui dan me.mahami pandangan te.ori e.fe.ktivitas hukum 

dalam pe.nanganan pe.laku tindak pidana di Rutan Ke.las I Labuhan 

De.li me.lalui  re.storative. justice. dalam Siste.m Pe.radilan Pidana. 


